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ABSTRACK 

 

Currently, Indonesia is still considered a developing country. This is due to various problems 

that exist in Indonesia. For example, low income, high unemployment, and lagging behind 

economic and social conditions compared to developed countries. Entrepreneurship is 

considered as one of the factors that can help improve the Indonesian economy for several 

reasons. Therefore this study aims to determine the effect of business capital, family 

environment, creativity and self-efficacy on entrepreneurial interest in the perspective of 

Islamic business management in alumni students of the Faculty of Islamic Economics and 

Business UIN Raden Intan Lampung class of 2017 and 2018  

     This study uses a quantitative approach. Data collection was carried out by distributing 

questionnaires to alumni of the Islamic Economics and Business Faculty of UIN Raden Intan 

Lampung batch 2017 and 2018. The research sample consisted of 86 respondents using a 

purposive sampling technique. The data analysis method uses the partial least square 

structural equation modeling (PLS-SEM) with SmartPLS.4 software for data processing. 

     The results showed that the variables of business capital, family environment, and self-

efficacy had a positive and significant effect on the interest in entrepreneurship in alumni of 

FEBI UIN Raden Intan Lampung students batch 2017 and 2018. Meanwhile the variable of 

creativity had a negative and insignificant effect on interest in entrepreneurship in alumni of 

FEBI UIN students Raden Intan Lampung class of 2017 and 2018. But simultaneously 

business capital, family environment, creativity and self-efficacy have a positive effect on 

interest in entrepreneurship among alumni of FEBI UIN Raden Intan Lampung students class 

of 2017 and 2018. Application of business capital, family environment, creativity and self The 

efficacy of interest in entrepreneurship in 2017 and 2018 alumni of FEBI UIN Raden Intan 

Lampung students in the perspective of Islamic business management has been well and very 

well realized. 

      

Keywords: Business Capital, Family Environment, Creativity, Self Efficacy, Interest in 

Entrepreneurship 
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ABSTRAK 

 

     Saat ini, Indonesia masih dianggap sebagai negara berkembang. Hal ini dikarenakan 

berbagai permasalahan yang ada di Indonesia. Misalnya pendapatan  rendah, pengangguran 

tinggi, dan kondisi ekonomi dan sosial yang tertinggal dibandingkan dengan negara maju. 

Kewirausahaan dianggap sebagai salah satu faktor yang dapat membantu meningkatkan 

perekonomian Indonesia karena beberapa alasan. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh modal usaha, lingkungan keluarga, kreativitas dan self efficacy 

terhadap minat berwirausaha dalam perspektif manajemen bisnis islam pada alumni 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung angkatan 2017 

dan 2018. 

     Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menyebar kuesioner pada alumni mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden 

Intan Lampung angkatan 2017 dan 2018. Sampel penelitian berjumlah 86 responden dengan 

menggunkan teknik puposive sampling. Metode analisis data menggunakan partial least 

square structural equation modeling (PLS-SEM) dengan software SmartPLS.4 untuk 

pengolahan data. 

     Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel modal usaha, lingkungan keluarga, dan self 

efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha pada alumni 

mahasiswa FEBI UIN Raden Intan Lampung angkatan 2017 dan 2018. Sedangkan variabel 

kreativitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap minat berwirausaha pada alumni 

mahasiswa FEBI UIN Raden Intan Lampung angkatan 2017 dan 2018. Namun secara 

simultan modal usaha, lingkungan keluarga, kreativitas dan self efficacy berpengaruh positif 

terhadap minat berwirausaha pada alumni alumni mahasiswa FEBI UIN Raden Intan 

Lampung angkatan 2017 dan 2018. Penerapan modal usaha, lingkungan keluarga, kreativitas 

dan self efficacy terhadap minat berwirausaha pada alumni mahasiswa FEBI UIN Raden Intan 

Lampung angkatan 2017 dan 2018 dalam perspektif manajemen bisnis islam sudah 

terealisasikan dengan baik dan sangat baik. 

 

Kata Kunci : Modal Usaha, Lingkungan Keluarga, Kreativitas, Self Efficacy, Minat 

Berwirausaha 

 

PENDAHULUAN 

     Indonesiammasih dianggap sebagainnegara berkembang. Hal ini dikarenakan berbagai 

permasalahan yang ada di Indonesia. Misalnyaapendapatan  rendah,ipengangguran tinggi, 

dan kondisieekonomi dan sosialyyang tertinggal dibandingkanndengan negaraamaju. 

Banyakkyang harus dilakukannpemerintah Indonesia untuk meningkatkan kemakmuranndan 

kesejahteraannrakyatnya. Kesempatan kerja terbatas di kota-kota besar sepertiiJakarta  karena 

padatnya jumlah penduduk. Akibatnya, penduduk yang tidak memiliki pekerjaan  tetap dan 

kurang berwirausaha  memiliki pendapatan yang rendahhdan tidak mampu memenuhi 

kebutuhan keluarganya. Jika masalah ini tidak dapat diselesaikan, pembangunan ekonomi 

Indonesiaatidak akan meningkat dan Indonesiaatidak akan mampu menjadi negaraamaju. 

Oleh karenaaitu, perlu penguatan jiwa wirausaha masyarakat Indonesia agar dapat 

berkontribusi dalam pembangunan ekonomi Indonesia. 

     Kewirausahaan dianggap sebagaissalah satu faktorryang dapat membantu meningkatkan 

perekonomiannIndonesia karena beberapaaalasan. Kreativitas dan kemampuan masyarakat 

untuk menyampaikan ide dan kreasi dapat ditingkatkan, dan masyarakat tidakkbergantung 

pada pemerintah seperti pejabat (PNS), dan penanaman modal asing untuk berinvestasi di 
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Indonesia ketika wirausaha berjalan dengan baik. Rasio kewirausahaanndi Indonesia masih 

rendah dibandingkan dengannnegara lain di AsiaaTenggara. Menurut dataaBadan 

PusattStatistik (BPS), proporsi pengusaha di Indonesiaa masih 3,47%, hanya sekitar 9 juta  

dari total  penduduk. Meskipun naik dari 3,1% pada tahun 2016, hal ini sangat besar dalam 

hal jumlah penduduk Indonesia dan potensi pengembangan bisnis. Namun, jumlah 

wirausahawan tersebut masihhlebih tinggi dibandingkannnegara tetangga seperti 

Malaysia,sSingapura, dan Thailand. Proporsi wirausahawan di Thailand sebesar 4,2%, 

Malaysia 4,7%, dan Singapura 8,7%. Saat ini, tingkat kewirausahaan di sebagia besar negara 

maju adalah 12%. 

     Di Indonesia masih minimnya jumlah usaha muda atau pengusahanya, data tersebut dapat 

dilihat berdasarkan jenjang pendidikan yang ada. Adapun tingkat minat berwirausaha secara 

Nasional tahun 2020 berdasarkan tingkat pendidikan dapat dikategorikan sebagai berikut : 

 

        Gambar 1.1 

 
     Sumber :  www.kompasiana.com 

     Dari data yang diperoleh diatas terlihat jelas bahwa masih minimnyaajumlah 

pengusahaamuda atau pengusahaayang ada di Indonesiaabisa dilihat dariitingkat minattdan 

keinginanndari mereka berdasarkannjenjang pendidikannyang ada. Terlihat bahwaiminat 

sarjana terhadapikeinginan merekauntuk menjadi wirausahaamasih rendah. Justruuyang 

berpendidikannSMP jumlahnyaapaling besar dibandingkanndengan tingkat 

pendidikannlainnya. Dilihat dari data terbaru BadannPusat Statistikk(BPS) menunjukkan 

bahwa Tingkattpengangguran Indonesia padaaFebruari 2022 sebesarr5,83% dengan jumlah 

pendudukkusia kerja 208,54jjuta. Dari 5,83% tersebut,hhampir 14% adalah penduduk 

Diploma dan Sarjana (S1). “Badan Pusat Statistik,”. Ironisnya, banyak orang yang 

sebenarnya mengenyamppendidikan tinggi untukkmendapatkan pekerjaannyang layak justru 

menganggur. Hal ini kemungkinan karena kurangnya kesempatan kerja yang diinginkan, 

persaingan yang semakin meningkat untuk pemilihan pekerjaan, dan fakta bahwa banyak 

orang berlomba untuk mencari pekerjaan ketika mereka tidak ingin menciptakannya. Saat ini, 

banyak ditemui fenomena dimana tidakksemua mahasiswaaberminat untukkberwirausaha 

setelah lulus,ssehingga akannberdampak padaameningkatnyaaangka pengangguran. Nandaa 

Tri Wardani and dkk (2021). 

     Berdasarkannhasil data sensus ekonomi 2016 dari Badan Pusat Statistik, terlihat bahwa 

Provinsi Lampung memiliki jumlah UMK dan UMB sebesar 777.060 usaha. Adapun jumlah 

usaha UMK dan UMB di Kabupaten yanggada di provinsi lampunggyaitu sebagaiiberikut : 
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Tabel 1.1 

Jumlah Usaha UMK dan UMB di Provinsi Lampung 

No Kabupaten Jumlah usaha UMK dan UMB 

1 Mesuji 16.523 

2 Tulang bawang  33.890 

3 Tulang bawang barat 20.962 

4 Way kanan 35.555 

5 Lampung utara 54.401 

6 Lampung tengah 115.081 

7 Lampung timur 111.138 

8 Lampung selatan 82.548 

9 Lampung barat 24.412 

10 Tanggamus  50.169 

11 Pringsewu  40.010 

12 Pesawaran 40.806 

13 Bandar lampung  117.370 

14 Metro  23.568 

15  Pesisir Barat 50.664 

                  Sumber : www.se2016.bps.go.id  

     Dari dataiyang diperoleh dari badannpusat statistik tersebut, maka dapat terlihat bahwa 

jumlah UsahaaMenengah Kecil (UMK)ddan UsahaaMenengah Besarr(UMB) di berbagai 

kabupaten provinsi lampung memilik jumlah usaha yang berbeda-beda. Hasil yang 

menunjukan jumlah berwirausaha terbanyak yang adaadi provinsiilampung yaitu berada di 

kota bandarrlampung dengan jumlah usaha yang dimiliki sebesar 117.370 usaha. 

Bandarrlampung merupakannsalah satuukota terbesar diiprovinsi lampung dan terpadat di 

pulau sumatera. Saat ini kota bandar lampung merupakannpusat jasa, perdagangan, 

dannperekonomian di provinsiilampung. Hal ini berarti minat berwirausaha pada masyarakat 

kota bandar lampung lebih banyak dibandingkan dengan masyarakat yang ada di kabupaten 

lain. Minat berwirausahaaadalah kemauan untuk bekerjaakeras  dan tekun untuk mencapai 

kemajuannusaha, kemauan untuk mengambil berbagai resiko yang terkait dengan kegiatan 

usaha yang dilakukan, kemauan untuk menjelajahi wilayah dan jalur baru, dan kemauan 

untuk hidup hemat. Iskyy Fadli Fu’adi, dkk, (2009). Jadi yang dimaksud minat 

berwirausahaaadalah keinginan, minat, atau kemauan  untuk bekerjaakeras, atau kemauan 

yang kuat untukimemenuhi kebutuhanntanpa  takut akan risikooyang muncul, dan kemauan 

yanggkuat untuk belajarrdari kegagalan. Dalam penelitian ini minattberwirausaha 

dipengaruhiibeberapa faktor diantaranya yaitu modal usaha, lingkungannkeluarga, kreativitas 

dan self efficacyysebagai variabel. 

     Faktorppertama yang mempengaruhi minattberwirausaha adalah modal usaha. Modal 

usaha merupakan danaayang digunakan untukimenjalankan usaha agaritetap berjalan. Modal 

usahaajuga dapat diartikanndari berbagai segiyyaitu modal pertama kalimmembuka usaha, 

modaluuntuk melakukan perluasannusaha dan modaluuntuk menjalankannusaha sehari-

hari.Sarii Juliasti, 2009. Menurut Nanda Tri Wardani dan Retno Mustika Dewi modal usaha 

mempunyaippengaruh positif dannsignifikan terhadappminat berwirausahaakarena 

untukimemulai mencoba melakukannkegiatan usaha diperluhkannsejumlah modallusaha atau 

bisaadikatakan sebelummmemutuskan untukkmelakukan sebuah usahaaharus memiliki 

modalusaha (uang) yanggdipakai untuk membiayaikkeperluan usahanya.Wardanii and 

Dewi.” Faktor kedua yang mempengaruhi minat berwirausaha adalah lingkungannkeluarga. 

http://www.se2016.bps.go.id/
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Lingkungan keluarga merupakan tempattpertama kehidupanndimulai dan sangattberpengaruh 

terhadap keberhasilan siswa Djaali H, (2012). Menurut Alma dalam penelitian Faisal Anand 

dan Meftahudin menyatakannbahwa lingkungan keluargaadapat mempengaruhisseseorang 

untuk menjadi wirausahaadapat dilihatddari segi faktorppekerjaan oranggtua, dari oranggtua 

yang bekerjaasendiri dan memilikiiusaha sendiri maka cenderungganaknya akannmenjadi 

pengusaha.kKeluarga merupakannlingkungan sosiallterdekat dari seorang wirausaha, jadi 

seorangganak itu menjadippengusaha tergantunggpada lingkungannkeluarganya 

dikarenakannkeluarga berpengaruh besar dalam peranan dalam membentuk karakter. 

Lingkunagan keluargaadapat menjadi lingkungannuntuk melatihhdan mengasah karkter 

wirausahaan dan lingkungan keluarga juga dapattmenjadi bekalppada anak untukkmulai 

mengarahkan minat kemudianharinya. Faisal Anand and Meftahudin, (2020). Faktor ketiga 

yang mempengaruhi  minat berwirausaha adalah kreativitas. Menurut Simson yang 

dikemukakan oleh Nada Arina Romli mengartikan Kreativitas merupakan suatu gagasan yang 

disaksikan oleh seseorang berbentuk sebuah keahlian dari seseorang agar dapat keluar dari 

sistem yang umum melalui suatu konsentrasi melalui satu bentuk gagasan yang baru.(Romli, 

2022, p. 3) Menurut Garjito seoranggwirausaha yanggsukses haruslah kreatiffdalam 

menentukanntujuan dan dalam memecahkannmasalah yang tidakkterelakan yanggmuncul 

saat mengejarrvisinya tersebut. Dany Garjito,2014), 7–8. Modal utama seoranggwirausaha 

tak semata-mataaadalah uanggtetapi juga kreativitassyang tak ternilai 

harganya.kKewirausahaan erattkaitanya dengan kreativitas,iinti dari kewirausahaannadalah 

kemampuannuntuk menciptakannsesuatu yanggbaru dan berbedaamelalui berfikir kreatif 

danbertindak inovatiffuntuk menciptakanipeluang. Oleh karenaaitu wirausahaaerat 

hubungannyaadengan kerativitas. (Suryana,2017),15. Faktor yang terakhir 

yanggmempengaruhi minat berwirausahaaadalah selfeefficacy. Self efficacy merupakan salah 

satuufaktor yang sangattpenting dalammmenumbuhkan minattberwirausaha bagi paraasiswa. 

Selfeefficacy merupakan penilaiannseseorang terhadappdirinya sendiriaatau tingkat 

keyakinannmengenai seberapaabesar kemampuannyaadalam mengerjakansuatu tugasstertentu 

untukmencapai hasilttertentu. Adaakalanya, seseoranggtidak berkeinginannuntuk melakukan 

sesuatuupekerjaan karenaatidak memilikiikeyakinan bahwa dirinya mampu dan 

akannberhasil dan melakukan halltersebut. Hardini Indahing Budi and Nanis Hairunisya, 

(2020). 

     Adapunndata serapan alumniuUniversitas Islam NegerirRaden IntannLampung Tahun 

2017-2020 di UPT PusatpPengembangan Kewirausahanndan Karir UIN Raden 

IntannLampung adalah sebagaibberikut : 

Tabel 1.2 

Data Serapan Alumni UIN Raden Intan Lampung 2017-2020 

Tahun 

Lulus  

Jumlah 

Alumni  

Alumni 

Yang 

Bekerja 

Sektor Pekerjaan Tempat Alumni Berkerja Tidak 

Bekerja Swasta  Pemerin

tah 

Wiraus

aha 

BUMN BUMD 

2017 1915 1704 835 511 290 51 17 211 

2018 2201 1959 588 588 333 59 20 242 

2019 3101 2760 1352 828 469 83 28 341 

2020 2692 2396 1174 719 407 72 24 296 

Sumber : UPTPPusat PengembangannKewirausahaan dannKarirrUIN RIL 

      

     Dariitabel tersebut dapattdisimpulkan bahwaajumlah alumniiUIN Raden IntannLampung 

yanggbekerja di swastaadan pemerintahanlebih banyakkdibandingkan dengannjumlah 

alumniyyang berwirausaha. Hal ini berarti minatbberwirausaha padaamahasiswa UIN RIL 
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masih tergolonggrendah. (Pegii Paristia, 2022) 7. Dalam penelitiannini penulis mengambil 

objekkpenelitian pada populasinya yaitu, alumni mahasiswa Fakultas Ekonomiddan Bisnis 

IslammUIN RadennIntan Lampung. Dan untuk sampelnya yaitu Angkatann2017 dan 2018. 

Penulis mengambil populasi Alumni Mahasiswa FakultassEkonomi dannBisnis IslammUIN 

RadennIntan Lampung  yaituukarena FakultassEkonomi dannBisnis Islam UIN RadennIntan 

Lampunggyang lebihhmemfokuskan pembelajaranya pada ranahhekonomi dannbisnis. 

Dibandingkanndengan fakultasslain, FEBI telahhmelakukan lebihhbanyak cara 

dalammrangka peningkatan jumlah mahasiswaaberwirausaha. Yaitu salah satunya dengan 

mempelajari matakuliah kewirausahaan sebagai matakuliah wajib, dan membukaakantin 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yanggmembantu mewadahiimahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam  dalambberwirausaha karena mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam  dipersilahkanimenitipkan produkkbisnisnya, danndiharapkan menjadikbekal 

mahasiswaauntuk menarik minatmmereka untukkberwirausaha sehinggammampu 

menciptakannpeluang usahaadengan membukaalapangan pekerjaan menekan 

jumlahhpengangguran dannpeningkatannperekonomian masyarakat. Sedangkan penulis 

mengambil sampel Angkatan 2017 dan 2018, karena angkatan 2017 dan 2018 adalah 

angkatan yang baru lulus dan sudah mempelajari matakuliah kewirausahaan serta. Jadi disini 

penulis ingin melihat seberapa banyak alumni mahasiswa FEBI UIN Raden Intan Lampung 

Angkatan 2017 dan 2018 yang berminat dalam berwirausaha setelah mempelajari mata kuliah 

kewirausahaan tersebut. Adapun data mahasiswa angkatan 2017 dan 2018 Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam UIN Raden IntannLampung yang telah lulus adalah sebagaiiberikut : 

 

Tabel 1.3 

Jumlah MahasiswaaFEBI UIN RILLAngkatan 2017 dan 2018 Yang Sudah Lulus 

Tahun Angkatan Jenis Kelamin Jumlah 

Pria Wanita 

2017 90 302 392 

2018  39 167 206 

Total Alumni 129 469 598 

Sumber : Pusat Akademik FEBI UIN Raden Intan Lampung 

 

Gambar 1.2 

Data Pra Riset Alumni Mahasiswa FEBI UIN RIL Angkatan 2017-2018 

 
     Sumber : Data Diolah 2022 

     Berdasarkannhasil pra survei wawancara yang peneliti lakukan, ternyata belum semua 

AlumniiMahasiswa Fakultas Ekonomiidan Bisnis IslammUIN Raden IntannLampung 
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angkatann2017 dan2018 terlibat dalam kegiatan berwirausaha. Hanya sebanyak 5 atau 33 %  

dari 15 alumni mahasiswa menginginkannuntuk menjalankanusaha. Sedangkanisebanyak 

4imahasiswa atau sebesar 27% menyatakannbahwa mereka inginnbekerja sebagaippegawai 

sipill(PNS). Selanjutnya 3 Mahasiswa atau 20% menyatakan bahwa ingin berkerja sebagai 

Karyawan dan sisanya 3 mahasiswa atau 20% menyatakannbahwa merekaabelum 

mengetahuiiakan bekerja apa.  

     DalammIslam, entrepreneuraatau wirausahaadianggap sebagai halyyang positifddan 

diperintahkannkepada umatnya. Berikut adalahhayat yang menunjukkannbahwa Allah SWT 

memerintahkannumatnya untuknberwirausaha: 

سَةً عَه تسََ  َٰٓ أنَ تكَُىنَ تِجََٰ طِلِ إلََِّ ىَكمُ بِٱلۡبََٰ ُۡ لَكُم بَ اْ أمَۡىََٰ َٰٓأََُّهَب ٱلَّرَِهَ ءَامَىىُاْ لََ تأَۡكُلىَُٰٓ َ كَبنَ بكُِمۡ َََٰ اْ أوَفسَُكُمۡۚۡ إِنَّ ٱللََّّ ىكمُۡۚۡ وَلََ تقَۡتلُىَُٰٓ اضٖ مِّ

  ٢ٕزَحُِمٗب 

Artinya : Haioorang-oranggyang beriman, janganlahhkamu salinggmemakan 

hartaasesamamu dengannjalan yang batil, kecuali dengannjalan perniagaannyang 

berlakuudengan suka sama-sukaadi antara kamu. Dan janganlahhkamu membunuh dirimu; 

sesungguhnyaaAllah adalah MahaaPenyayang kepadamu. (Q.S An-Nisa : 29). 

     Berdasarkannayat diatas, sangatlahhjelas bahwa islamttelah memerintahkannkepada 

umatnya untuk berwirausaha. Berwirausahaaadalah perintahhagama dan berwirausahaadalah 

ibadah. Dalammislam, berwirausahaaharus dilakukanndengan cara yanggbenar, tidak 

merugikannorang lain, sertaaobjek materiallyang diusahakannjuga tidakkbertentangan 

dengan nilai-nilaikkeislaman.(F, 2016, p. 92) Dari permasalahanntersebut, semakin 

pentingnyaadunia intrepreneurrekonomi masyarakataakan meningkattjika para generasiimuda 

dapattmembuka lapangan pekerjaan. Dalamhhal ini tentuupara generasihharus memiliki 

jiwaaberwirausaha. Membukaasuatu usahaabukanlah hallyang mudah, karenaaseorang 

wirausahaaharus mempertimbangkan banyakkhal yang akannmempengaruhi usahaatersebut 

diantaranya adalahhmodal usaha,llingkungan keluarga, kreativitas,ddan self efficacy. 

Berdasarkannhal tersebut penulis tertarik mengambilppenelitian ini dengannJudul “Pengaruh 

ModallUsaha, LingkungannKeluarga, Kreativitassdan Self Efficacy TerhadappMinat 

BerwirausahaiDalam Perspektif ManajemennBisnis Islam”. 

 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

Theory of Planned Behavior 

     Theory offPlanned Behaviorrmerupakan teorityang diperkenalkan olehhAjzen 1991 yang 

dikutip oleh Mahyarni. Theory of  planneddbehavior `adalahtteori pengembangantdari 

Theorytof ReasonedAction (TRA). Theory TPBtmenjelaskan apakahhseseorang akan 

melakukannatau tidak melakukanisuatu perilaku. Teori perilakuurencana ini 

menggunakanntiga konstruk sebagai antesedenidan intensi, yaitu sikap kita terhadap 

prilakuutersebut, normaasubjektif, dan perasaannkita mengenai kemampuannmengontrol 

segalaasesuatu yang mempengaruhiaapabila hendakkmelakukan perilaku tersebut. Mahyarni, 

(2013). Intensiiinilah yang merupakan awal terbentuknyaaperilaku seseorang. MenuruttAjzen 

Theory planneddof behavior cocok digunakannuntuk mendeskripsikannperilaku apapun 

yanggmemerluhkan perencanaan, sepertiikewirausahaan. 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

     Menurut Hasibuannmanajemen sumbertdaya manusiaaadalah ilmu dan seniyyang 

mengatur hubungan dannperanan tenagaakerja agar efektiffdan efesien untukkmembantu 

terwujudnyaatujuan perusahaan dandmasyarakat. (Malayu S.P Hasibuan 2017). 

Manajemennmanusia atau sumberrdaya manusia (SDM) merupakannelemen yang 

palinggpenting untuktmerencanakan, tmengelola, dan mengendalikan sumber dayatmanusia 
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dbutuhan suatutalat manajrial yangtdisebut manajemntsumber dayammanusia (MSDM). 

(Priyono, 2010), 3. 

Modal Usaha 

     Modaltadalah suatu haltyang paling utamatdalam menjalankantsuatutusaha, salah satunya 

yaitu berdagang. Modaltmerupakan sebuahtkomponen yang memilikitperan signifikantdalam 

usahatbisnis, baik bisnistdengan lingkupthingga yangtsudah mapan. Tanpatmodal bisnisttidak 

bisatberjalantsebagaimana mestinya. Modal usaha merupakantsebuah komponentpenting 

yangtmemiliki perantsignifikan dalam memulai usahatbisnis karena tanpa modal bisnis tidak 

bisa berjalan sebagaimana mestinya. 

Lingkungan Keluarga 

     Menurut Emy Sohilait mengemukakan pendapat Suryana mengartikan bahwa 

lingkungantadalah segala haltyang merangsangtindividu, sehinggatindividu turut terlibattdan 

mempengaruhiperkembangannya. Dengan katatlain, lingkungantadalah segalatsesuatu yang 

tampaktdan terdapat dalamtalam kehidupantyang senantiasatberkembang. Ia adalahtseluruh 

yangtada, baiktmanusia maupuntbenda buatantmanusia, atau hal-hal yangtmempunyai 

hubungantdengan seseorang. (Sohilait, 2021, p. 66) Manurut Chonny Semawan 

lingkungannkeluarga terutama oranggtua berperan pentng dalam pertumbuhanndan 

perkembangan anak. Oranggtua juga berperannsebagai pengaruh bagiimasa depannya. 

Artinya secaraatidak langsung oranggtua jugatdapat mempengaruh minattanaknya dalam 

memlih pekerjaan termasuk dlam hal menjaditwirausaha. Chonny Semiawan, 2010, 1. 

Kreativitas  
     MenuruttAhmad Toharditkreativitas adalah kemampuantdalam menciptakantsesuatu 

yangtbaru untuktmemberikan manfaat dan mendapatkan nilai tambah, baik nilai 

tambahtdalam bentuktmaterial maupuntnon materialtdari kreasitproduk (barang/jasa) 

yangtdihasilkan. (Tohardi,2021) Kreativitastadalah menciptakan, 

menemukan,tmengimajinasikan,tmengonsep kan,tmembentuk, 

mengonstruksikan,tmemproduksi,tmenghasilkan, melihattmasa depantatau kemampuantuntuk 

memprediksittrentyangtbaru,tkemampuantmenganalisis kebutuhantpasar atautmasyarakat, 

kemampuan memeliharatalam, dantseterusnya. 

Self Efficacy 

     Menurut Raden Roro Lia Chairina mengemukakan pendapat Stajkovic and Luthans bahwa 

self efficacy merupakan keyakinan individu mengenai kemampuannyaauntuk memobilisasi 

motivasi, sumber daya kognitif, dan tindakannyang diperluhkan agar berhasil 

melaksanakanntugas dalam konteksstertentu. Sedangkan menurut Raden Roro Lia Chairina 

dalam Bandura, mendefinisikan self efficacy sebagai keyakinan individuutentang 

“kemampuan mereka untuk menghasilkanntingkat kinerja yanggditunjuk mempunya 

pengaruh atas pristiwa yang mempengaruh kehidupan mereka. Keyakinn self efficacy 

menentukan bagaimana orang merasa, berpikir, memotivasi diri, dan berprilaku”. Raden Roro 

Liat Chairina, 2019), 40–41. 

Minat Berwirausaha 

     Minattmerupakan salahtsatu unsurtpenting dalam diri seseorang yang ikuttmenentukan 

dalam menjalankant suatu pekerjaan. Suatu keberhasilan seseorang dalam menjalankan 

pekerjaannya semakin besar peluangnya jika seseorang tersebut memiliki minat dalam 

dirinya. Sedangkan menurut Kasmir Wirausaha yaitu orang yang berjiwa berani mengambil 

risiko untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan.(Kasmir 2011). 

Berdasarkannpengertian tentang minat dan wirausaha diatas dapat disimpukan bahwa minat 

berwirausahaamerupakan kecenderungannhati dari dalam diriiindividu atauuseseorang 

yanggmempunyai keberanian dannkeinginan menciptakannsuatu bidang usaha melaluiiide-

ide kreatif, inovatifkkemudian merencanakan,mengorganisr, mengatur, menangung resiko 
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dannmengembangkan usahayang diciptakannya untuk mencapaii tujuan, serta dapat melihatt 

pluang yang ada dan mampu mengelolnya dengan cara bekerja keras, semangattyang tinggi 

karena minattwirausaha harustmelihat ketdepan dalamtpotensi mendirikan usaha.(Alma, 

2016, pp. 25–26) 

Perspektif Manajemen Bisnis Islam 

     Padatdasarnya ajarantislam yangttertuang dalam Al-Qurantdan As Sunnahtjuga 

Ijmatulama banyak mengajarkanttentang kehidupantyang serba rapi, benar,ttertib dantteratur. 

Didin Hafidhuddin 2008),1. Teoritdan konsep manajementyang digunakantsaat ini 

sebenernyatbukan hal yangtbaru dalamtperspektif islam. Manajemen dianggaptsebagai 

ilmutteknik (seni)tkepemimpinan diawaltperkembangan islam. Manajemen bisnis syarah 

adalahtperilaku yang terkaittdengan nilai-nilai keimanan dantketauhidan, jika setiaptorang 

perilaku yang terlibattdalam sebuah kegiatan dilandaskan dengantnilai tauhiid, maka 

diharapkan perilakunya akantterkendali. Aturan-aturan itu tertuangtdalam Al-Quran, hadist 

dantbeberapa contohtyang dilakukan oleh paratsahabat. Hal yang paling penting dalam 

manajemn brdasarkan pandangan islam adalah harus memilik sifat ri’ayah (jiawa 

kepemimpinan). Jiwa kepemimpinan menurut pandangan islam merupakan faktor utama 

dalam konsep manajemen. Watak dasar ini merupakan bagian penting dari manusia sebagai 

khalifah fi al ardh.. 

Pengajuan Hipotesis 

     Kerangka pemikiran merupakannkonseptual tentang bagaimanaateori berhubungan 

dengannberbagai faktor yang telah didentifikasi sebagaiisuatu masalah yang penting. 

Kerangkaapemikiran yang baik akannmenjelaskan secara teoritisshubungan antarrvariabel 

yang akannditeliti. Jadi secaraateoritis perlu dijelaskannhubungan antara variabel independen 

dan dependen.(Bangsawan, 2021, p. 18) Minat berwirausaha tidak akan muncul begitu saja, 

dalam penelitian ini faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha yaitu modal usaha, 

lingkungan keluarga, kreativitas dan self efficacy. Modal usaha merupakan hal yang pertama 

dalam memulai berwirausaha. Ketika seseorang mempunyai modal maka cenderung 

seseorang tersebut akan berminat dalam berwirausaha. Selanjutnya lingkungan keluarga, 

keluarga merupakan yang pertama dan utama yang mempengaruhi perkembangantdan 

tingkahtlaku anak. Ketika ada dukungantdari keluargatkepada anaktuntuk berwirausaha 

makatakan memberikantpengaruh terhadaptanak tersebut  untuktberminat 

dalamtberwirausaha. Begitupun dengan adanya kreativitas, seseorang memiliki kemampuan 

untuk menciptakan hal-hal baru yang berbeda melalui berfikir kreatif yang menemukan ide 

baru yang memberikan peluang bagi seseorang. Sehingga dengan adanya kreativitas maka 

akan menciptakan peluang bagi seseorang dalam memulai berwirausaha. Selain itu self 

efficacy, ketika seseorang itu mempunyai keyakinan dan yakin akan kemampuan yang 

dimiliki maka seseorang tersebut akan tertarik untuk memulai berwirausaha atau suatu usaha. 

Jadi keempat komponen tersebuttsalingtmendukungtdantterkaittuntuk menumbuhkan 

minattberwirausaha. Berikut ini kerangka pemikiran hipotesis dalam penelitian ini :  
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  Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

   

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 

Secara Persial      = 

Secara Simultan   = 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan dan Jenis Penelitian 

     Penelitian iniimerupakan penelitian yang menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitiannyang menggunakanidata dalam bentukiangka-angka 

yang bersifatkkuantitatif, untuk dapatmmeramalkan kondisi populasi, atauukecenderungan 

masaadatang.(Mukhid,2021), 14. Teknikkpengumpulan data yanggdigunakan dalam 

penelitian iniiadalah denganikuesioner (angket). Kuesioner (angket)mmerupakan 

teknikkpengumpulan dataayang berupa daftarppertanyaan atauupernyataan yanggdisusun 

secara sistematissuntuk diisi olehiresponden.(Rahmadi, 2011, p. 84) Pertanyaan atau 

pernyataanndisusun secara tertulisipada media Google Form danndisebarkan secaraoonline. 

Data kuesioner terdiri dari profilrresponden dannbeberapa pernyataannyang terdapat 

darimmasing-masing indikatorrdari variabel penelitian. 

Populasi dan Sampel 

     Populasi dalamtpenelitian iniiadalah alumni mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

IslamtUIN Raden IntantLampung Angkatan 2017 dan 2018. Berdasarkantdata yang 

didapatkan di pusat akademik Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan 

Lampung, menunjukantbahwa jumlah alumnitmahasiswa FEBI angkatan 2017 dan 2018 

adalah berjumlah 598 alumni. Dalam penelitian ini penulis menggunakannsampel non 

probability sampling, dengan menggunakannteknis penarikannsampel purposive sampling 

yang dihitung menggunakan rusmus Slovin sehingga didapatkan sampel data sebanyak 86 

responden yang akan mewakili populasi dari alumni mahasiswa FEBI angkatan 2017 dan 

2018 dengan batas toleransi kesalahan 10%.  

Definisi Operasional Variabel 

     Operasional variabel merupakan penguraian variabel penelitian ke dalam sub variabel 

penelitian, dimensi, indikator sub variabel, dan pengukuran. Menurut Sugiyono dalam 

Modal Usaha 

(X1) 

Lingkungan 

Keluarga (X2) 

Kreativitas (X3) 

 

Self Efficacy (X4) 

 

Minat 

Berwirausaha (Y) 

Dalam Perspektif 

Manajemen 

Bisnis Islam 
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bukunya muslich pada dasarnya variabelppenelitian adalah sesuatuuyang berbentukkapa saja 

yang ditetapkanioleh seorang peneliti untukkdipelajari sehingga diperolehhinformasi 

mengenai halltersebut, kemudiannditarik kesimpulannya.(Sri Iswati, 2009, p. 57) Dalam 

penelitian ini ada 2 (dua) macam variabel penelitian yakni Variabel Bebas (Independen) dan 

Variabel Terikat (Dependen). Menurut Sugiono Variabel Independennatau yang sering 

disebut variabelibebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadissebab 

berubahnya atauutimbulnya variabel dependenn(terikat).(Arikunto, 2010, p. 98) 

Variabellindependen dalam penelitiannini adalah Modal Usaha (X1), Lingkungan Keluarga 

(X2), Kreativitas (X3) dan Self Efficacy (X4). Sedangkan Variabel Dependen atau variabel 

terikatmmerupakan variabel yanggdipengaruhi atauuyang menjadiiakibat, karena 

adanyaavariabel bebas.(Arikunto, 2010) Variabelldependen dalam penelitian iniaadalah 

MinattBerwirausaha (Y). 

Instrumen Penelitian 

     Instrumentpenelitiantadalah pedomanntertulis tentang wawancara, atauupengamatan 

atauudaftar pertanyaan,yyang dipersiapkan untukkmendapatkan informasiidari 

responden.(Gulo W, 2002, p. 123) Instrumen tersebut dsebut pedomanipengamatan atau 

pedoman wawancara, atauukuesioner sesuaiidengan metode yang digunakan. Penelitiannini 

menggunakan skalaalikert sebagai skala pengukuran instrumennya. Skala Likert adalah skala 

penelitiannyang digunakannuntuk mengukur sikappdan pendapat. Dengannskala likert ini, 

respondenndiminta untuk melengkapi kuesionerryang digunakannuntuk menunjukkan tingkat 

persetujuannterhadap serangkaiannpertanyaan atau pernyataan.(Sutedja, 2020) 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

     Ujiivaliditas diperluhkan saattproses analisissdata yaitu untukkmengetahui apakahialat 

ukur yangidigunakan dalam penelitian sudahhtepat dalam mengukurrindikator yang 

digunakanndalam penelitian. Dan Untuk mengetahui karakteristikkhasil pengukuran 

terkaitkkonsistensi, ketelitian dankkeakuratan maka dibutuhkanlahhuji reliabilitas.  

Teknik Analisis Data 

     Penelitian ini menggunkan partial least squares structural equationnmodeling (PLS-

SEM) dengan softwere Smart PLS 4 untuk pengelolaan data. PartiallLeast Squaree (PLS) 

adalah salah satuumetode alternatif Structural EquationnModeling dalam 

menghadapivvariabel yanggkompleks, distribusiddata tidak normalldan ukuran sampelddata 

kecil (Sampel <100). Nur Wahyu Ningsih, dkk (2022): 3349–56. Metode inimmerupakan 

teknikkstatistika multivariate yang merupakannperbandingan antaraavariabel 

dependennberganda dan variabeliindependen berganda. Partial leasttsquare adalah suatu 

teknikkstatistik multivariateeyang bisa untukkmenangani banyakkvariabel respon serta 

variabelkeksplanatori sekaligus. Analisis ini merupakan alternatif yang baik untuk metode 

analisissregresi bergandaadan regresi komponeniutama, karena metodeeini bersifat lebih 

robust atauukebal. Dalammmetode PLS (Partial Least Square) teknikkanalisis yang 

digunakannadalah pengujian hipotesis dan uji koefisien determinasi (R
2
). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Responden 

     Responden pada penelitiantini adalahtMahasiswa FakultastEkonomi dantBisnis Islam UIN 

RadentIntan Lampung Angkatan 2017 dan 2018 yang sudah lulus. Berdasarkan data yang 

dikumpulkan diketahui hasil gambaran karakteristik responden yang didapat dalam penelitian 

ini yaitu berdasarkan jenis kelamin, usia, jurusan, angkatan dan tahun wisuda. 

Hasil Uji Validitas 
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Gambar 4.2 

Tampilan outer model pengukuran (outer model) 

 
Sumber: Data diolah 2023 dismartPLS.4  

 

Tabel 4.13 

Loading Factor 

Indikator 

Modal 

Usaha 

Lingkungan 

Keluarga Kreativitas 

Self 

Efficacy 

Minat 

Berwirausaha Keterangan 

MU1 0.934 

    

Valid 

MU2 0.724 

    

Valid 

LK1 

 

0.814 

   

Valid 

LK2 

 

0.795 

   

Valid 

LK3 

 

0.889 

   

Valid 

LK4 

 

0.899 

   

Valid 

LK5 

 

0.779 

   

Valid 

K2 

  

0.743 

  

Valid 

K6 

  

0.768 

  

Valid 

K7 

  

0.806 

  

Valid 

K8 

  

0.800 

  

Valid 

K9 

  

0.800 

  

Valid 

K10 

  

0.761 

  

Valid 

SE4 

   

0.724 

 

Valid 

SE6 

   

0.732 

 

Valid 

SE9 

   

0.794 

 

Valid 

SE10 

   

0.780 

 

Valid 

MB1 

    

0.731 Valid 

MB2 

    

0.844 Valid 

MB4 

    

0.850 Valid 

MB7 

    

0.822 Valid 

MB10 

    

0.890 Valid 

MB11 

    

0.816 Valid 

Sumber : Data diolah 2023 di smartPLS.4 
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     Berdasarkanndata yang telahhdisajikan pada tabel 4.13 diatassdapat diketahui 

bahwaaitem-item pernyataan penelitiannsudah memenuhissyarat dan memenuhi 

nilaiivaliditas konvergn dengan melihat padaanilai outer loading yanggsudah memenuhi 

syarat yaituulebih dari 0,7. 

Hasil Uji Reliabilitas 

     Compositeereliability digunakannuntuk mengukur nilai sesungguhnyaareliabilitas 

suatuukonstruk, nilai compositeereliability dinyatakannmemenuhi syarat apabilaanilainya > 

0,7.Ibid, 141. Sertatuntuk sebuahtvariabel dinyatakantlulus dalamtpengujian cronbach’s 

alpha apabila menenuhi nilai > 0,7. Namun terdapat satu variabel yang cronbach’s alpha nya 

bernilai 0,6 yaitu pada varaibel modal usaha namun menurut pendapat Ghozali meskipun 

terdapat nilai 0,6 masih dapat diterima dan dikatakan cukup reliabel. Dengan demikiantmaka 

darittabel 4.14 dapattdisimpulkan dan dijelaskan bahwatvariabel dalamtpenelitian ini 

telahtmemenuhi syarat minimal tCronbach’s alpha sertatdari keseluruhan variabeltmemiliki 

tingkattreliabilitas yangttinggi. Pengukurantlainnya dapattdilakukan dengan melihat nilaitdari 

AveragetVariance Extracted (AVE) nilainya > 0,5. Abdillah. Dari tabelttersebut maka 

dapattdisimpulkan bahwatsemua variabel telah lulustpengujian dan dapat diuji ke 

ujitberikutnya. 

Tabel 4.14 

Composite reliability, Cronbach’s alpha dan AVE 

Variabel  

Composite 

reliability  

Cronbach’s 

alpha 

 Average Variance Extracted 

(AVE) 

Modal Usaha (X1) 0.820 0.600 0.698 

Lingkungan Keluarga (X2) 0.921 0.892 0.700 

Kreativitas (X3) 0.903 0.871 0.608 

Self Efficacy (X4) 0.844 0.758 0.575 

Minat Berwirausaha (Y) 0.928 0.906 0.683 

Sumber : data diolah 2023 di smartPLS 4. 

Uji Hipotesis 

Berdasarkannolah data yanggdilakukan maka hasilnya dapattdigunakan untukkmenjawab 

hipotesis dalam penelitiannini. Pengujian hipotesissdalam penelitian dapattdilakukan 

dengannmelihat nilai T-statistic. Untukkalpha 5 % nilaitstatistic yang digunakantuntuk 

perbandingan adalah 1,96. Hipotesis dalamtpenelitian initmemiliki kriteria tbahwa nilai T-

statistic ˃ 1.96 dan nilai P-values ˂ 0.05. Berikut ini adalahthasil ujithipotesis yangtdiperoleh 

dalam penelitiantini melaluitinner model: 

Tabel 4.15 

Tabel total effects 

Hipotesis Pengaruh 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T- statistics 

(|O/STDEV|) P-values 

H1 

Modal Usaha (X1) => 

Minat Berwirausaha (Y) 0.260 0.250 0.088 2.952 0.003 

H2 

Lingkungan Keluarga 

(X2) => Minat 

Berwirausaha (Y) 0.353 0.366 0.095 3.718 0.000 

H3 

Kreativitas (X3) => 

Minat Berwirausaha (Y) -0.080 -0.058 0.093 0.869 0.385 

H4 

Self Efficacy (X4) => 

Minat Berwirausaha (Y) 0.382 0.365 0.101 3.793 0.000 
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     H1 pada penelitian ini mengujitapakah  modaltusaha berpengaruh positiftdan signifikan 

terhadaptminat berwirausaha pada alumni Mahasiswa. Hasiltpengujian menunjukan bahwa 

original sampel (O) bernilai positif 0,260 artinya modaltusaha berpengaruhtpositif terhadap 

minattberwirausaha. Serta hasiltnilai T-statistic 2,952 > 1,96 dan P-values 0,003 < 0,05 hal 

ini membuktikan bahwa modal usaha berpengaruhtpositif dan signifikan terhadap minat 

berwirausaha pada alumni Mahasiswa. Sehingga hipotesis ke-1 pada penelitiantini didukung. 

      H2 padatpenelitian ini menguji apakahtlingkungan keluarga berpengaruhtpositif dan 

signifikantterhadap minattberwirausaha pada alumni Mahasiswa. Hasil pengujian 

menunjukan bahwa original sampel (O) bernilai positif 0,353 artinyatmodal 

usahatberpengaruh positiftterhadap minattberwirausaha. Serta hasil nilai T-statistic 3,718 > 

1,96tdan P-values 0,000 < 0,05 hal ini membuktikan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh 

positiftdan signifikantterhadap minat berwirausaha pada alumni Mahasiswa. Sehingga 

hipotesis ke-2 pada penelitiantini didukung. 

      H3tpada penelitian ini mengujitapakah kreativitas berpengaruhtpositif dantsignifikan 

terhadaptminat berwirausaha pada alumi Mahasiswa. Hasil pengujian menunjukan bahwa 

original sampel (O) bernilai negatif -0,080 artinyatkreativitas berpengaruhtnegatif terhadap 

minat berwirausaha. Serta hasil nilai T-statistic 0,869 < 1,96 dan P-values 0.385 > 0,05 hal 

ini membuktikan bahwa kreativitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap minat 

berwirausaha pada alumni Mahasiswa. Sehingga hipotesis ke-3 pada penelitian ini tidak 

didukung. 

      H4 pada penelitian ini mengujitapakah selftefficacy berpengaruhtpositif dantsignifikan 

terhadaptminat berwirausahatpada alumi Mahasiswa. Hasiltpengujian menunjukan bahwa 

original sampel (O) bernilai positif 0,382 artinya self efficacy berpengaruhtpositif terhadap 

minattberwirausaha. Serta hasil nilai T-statistic 3,793 > 1,96tdan P-values 0.000 < 0,05 hal 

ini membuktikan bahwa self efficacy berpengaruhtpositif dantsignifikan terhadap minat 

berwirausaha pada alumni Mahasiswa. Sehingga hipotesis ke-4 pada penelitian ini didukung. 

Uji KoefisientDeterminasi (R
2
) 

     Koefisienn determinsi atau R-square (R
2
) bermaknaasebagai sumbanga pengaruh yang 

diberikannvariabel bebas atauuvariabel independen (X) terhadappvariabel terikat atau 

variabelldependen  (Y), atauudengan kata lain, nilakoefisien determinasi atau R-square 

inibberguna untukkmemprediksi dan melihat seberapaabesar kontribusi pengaruhhyang 

diberika variabel X secaraaslimutan terhadaptvariabel Y. Nilai koefisienndeterminasi (R
2
) 

dharapkan antara 0 dan 1. 

Tabel 4.16 

r-square 

 

 

         

             Sumber:data diolah di smart PLS.4 

     Darithasil R
2
 menunjukantbahwa nilai variabel minat berwirausaha adalah 0,638. Hal ini 

menjelaskan bahwatvariabel modaltusaha (X1), lingkungan keluarga (X2), kreativitas (X3) 

dan self efficacy (X4) berpengaruhtterhadap minattberwirausaha sebesar 63,8 % dan sisanya 

sebesar 36,2 % dipengaruhi oleh konstruksi diluar yang diteliti dalam penelitian. 

 

Pembahasan 

     Penelitian ini terdiri dari empattvariabel independen yaitu modal usaha, 

lingkungantkeluarga, kreativitas dan self efficacy terhadaptvariabel dependentyaitu 

minattberwirausaha. Jumlah responden dalam penelitiantini yaitu berjumlah 86 responden, 

daritkeseluruhan respondentterbagi atas 24 atau 28% laki-laki dan 62 atau 72% perempuan. 

Item R-square 

Minat Berwirausaha (Y) 0.638 
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Respondentdalam penelitiantini didominasi oleh mahasiswatprodi manajementbisnis syariah 

karena progam studi manajemen bisnis syariah paling selaras dalam penelitian ini karena 

berkaitan dengan bisnis atau kewirausahaan. Darithasil penelitiantyang telah 

diujitsebelumnya dijelaskan bahwathasil instrumen datatresponden untuktmengukur untuk 

mengukurtvariabel independen terhadaptvariabel dependen sudah validtdan reliabel, 

sehinggatindikator dari item pernyataantdalam penelitiantini dapat digunakantdikemudian 

hari. Hasiltyang telah diperolehtselanjutnya dapattdianalisis. 

Pengaruh Modal Usaha terhadap MinattBerwirausaha Alumni MahasiswatFEBI UIN 

RadentIntan Lampung Angkatant2017 dan 2018. 

     Variabel modal usaha mempunyaitpengaruh positif terhadap minat berwirausaha hal ini 

dibuktikantdengan nilai original sample (O) bernilai 0,260, dari hasil tersebut maka dapat 

diketahu bahwa modal usaha berpengaruh secara positif terhadap minat berwirausaha Alumni 

Mahasiswa FEBI UIN RIL angakatan 2017 dan 2018. Serta hasil nilai T-statistic 2,952 > 1,96 

dan P-values 0,003 < 0,05 haltini membuktikantbahwa modal usahaberpengaruh signifikan 

terhadap minat berwirausaha pada alumni Mahasiswa. Sehingga hipotesis ke-1 pada 

penelitian ini didukung. Hal initmembuktikan bahwa modal usaha berpengaruh positif 

terhadap minattberwirausaha pada alumni mahasiswa FEBI UIN RIL angkatan 2017 dan 

2018. Artinya modal berpengaruh bagi alumni mahasiswa dalam memulai berwirausaha 

apabila mahasiswa tersebut memiliki modal maka kesempatan mahasiswa dalam 

berwirausaha akan lebih besar.  Hal ini dibuktikan dengan penelitian Gabriel Tanusi dan 

Yulius Laga menyatakan bahwa modal usahatberpengaruh positif dan signifikantterhadap 

minat berwirausahatpeserta pelatihantkerja pada UPTDtLLK UKM Ende.”Tanusi and Laga.” 

Pendapat tersebut diperkuat juga oleh Nanda TritWardani dan Retno MustikatDewi yang 

menyatakantterdapat pengaruhtpositif dan signifikantantara variabel modal usaha dengan 

minat berwirausahatmahasiswa prodi pendidikan ekonomi UNESA.”Wardani and Dewi.” 

     Berdasarkantpenjelasan hasiltpenelitian, teori, serta penelitiantterdahulu diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa modal usahatberpengaruh positif dantsignifikan terhadap 

minattberwirausaha. 

PengaruhtLingkungantKeluargatterhadaptMinat BerwirausahatAlumni Mahasiswa 

FEBI UIN Raden IntantLampung Angkatant2017 dan 2018. 
     Variabel lingkungantkeluarga berpengaruhtpositif  terhadap minattberwirausaha hal ini 

dibuktikan dengan original sampel (O) bernilai positif 0,353 artinya modal usaha 

berpengaruh positif terhadap minattberwirausaha pada alumnitMahasiswa FEBI UIN RIL 

angkatan 2017 dan 2018. Serta hasil nilai T-statistic 3,718 > 1,96 dan P-values 0,000 < 0,05 

hal ini membuktikantbahwa lingkungan keluarga berpengaruh signifikantterhadap minat 

berwirausaha pada alumni Mahasiswa. Sehingga hipotesis ke-2 pada penelitian ini didukung. 

Hal initmembuktikan bahwa lingkungantkeluarga berpengaruhtsecara positif dan signifikan 

terhadap minattberwirausaha pada alumni mahasiwa FEBI UINtRaden IntantLampung 

angkatan 2017 dan 2018. Hasilppenelitian tersebut relevanndengan Theory of Planned 

Behavior yanggdiukur sesuai dengannindikator normaasubjektif, bahwaasemakin 

kuattdukungan dari keluarga makatseseorang cenderungtmenumbuhkan minat berwirausaha. 

Halttersebut sesuaitdengan normatsubjektif pada sebuahttekanan sosialtyang muncul 

untuktmelakukan atau tidaktmelakukan perilakuttersebut. Hal ini ddukung dengan peneliian 

yang dlakukan Anita Wiani, dkk yanggmenyatakan bahwaalingkungan keluarga 

berpengaruhhpositif dan signifikan terhadap minat berwirausahaapeserta didikkSMK di 

KabupatennSubang. Jika pesertaadidik beradaadilingkungan keluargaayang 

berwirausahaamaka dapat memberikanndorongan pada diri peserta didikkuntuk dapat 

melanjutkannusaha keluarga maupun memberikanninspirasi pada diri pesertaadidik untuk 

mmbuka usaha sendiri, sertaamemberikan dukungan untukkmemulai dan 
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menjalankannsebuah usaha.”Wiani, dkk.” Hal tersebut selarassdengan penelitian 

yanggdilakukan Faisal Anand dannMeftahudin yang menyatakannbahwa 

lingkungannkeluarga mempunyaippengaruh positif dan signifikan terhadappminat 

berwirausaha. Penelitan tersebut membuktikannbahwa Mahasiswa yang memiliki lingkunga 

yang baik maka minatbberwirausahanya akannsemakin meningkat.”Anand and Meftahudin.” 

     Berdasarkannpenjelasan hasilppenelitian, teori, serta penelitiannterdahulu diatas, 

makadapat disimpulkan bahwa lingkungannkeluarga berpengaruhhpositif dan signifikan 

terhadappminat berwirausaha. Untukkitu perlu adanya motivasi danndukungan dari 

oranggtua atau keluarganya yang dapat berpengaruh terhadap perkembangan dan kegiatan 

anak terutama dalam hal minat berwirausaha. 

Pengaruh Kreativitas terhadap MinattBerwirausaha Alumni MahasiswatUIN Raden 

IntantLampung Angkatant2017 dan 2018. 

     Variabel kreativitas mempunyaitpengaruh negatif dengan variabeltminat berwirausaha. 

Hal ini dibuktikan dengan original sampel (O) bernilai negatif -0,080 artinya kreativitas 

berpengaruh negatif terhadap minat berwirausaha alumni FEBI UIN RIL angkatan 2017 dan 

2018. Serta hasil nilai T-statistic 0,869 < 1,96 dan P-values 0.385 > 0,05 hal ini membuktikan 

bahwa kreativitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap minat berwirausaha pada 

alumni Mahasiswa FEBI UIN Raden Intan Lampung Angkatan 2017 dan 2018. Sehingga 

hipotesis ke-3 pada penelitian ini tidak didukung. Hal ini berarti mahasiswa tidak memiliki 

kreativitas dalam hal berwirausaha,tmerekattidaktbersemangattketikatmempelajari 

sertatmelakukan latihantuntuk mengembangkan keterampilannyatdalam berwirausaha. Hasil 

penelitian diatas tidak relevan dengan Theory of Planned Behavior karna seharusnya semakin 

besar peranan sumber daya dannkesempatan yanggdimiliki maka semakin kuattpersepsi 

kontrol individuuterhadap perilaku tersebut. Mahasiswaayang kreativitasnyaarendah, maka 

mereka tidakkbersemangat ketikaamempelajari serta melakukn latihan 

untukkmengembangkan teterampilannya dalam berwirausaha. Namun berbeda 

bagiimahasiswa yang memiliki hasratkkeingintahuan besar, bersikappterbuka terhadap 

pengalamannbaru, memiliki semangatbbertanya serta meneliti, yanggapabila ditelusuri 

menunjukkannciri mahasiswaayang kreatif, menganggap bahwa berwirausaha itu 

mudahhsehingga setiap diberikannlatihan dalam mengembangkannkemampuan 

dannketerampilan dalam berwirausahaadianggapnya sebagaillahan kosonggyang subur 

yangghendak ditanamiiide-ide kreatif merekaadan selalu 

berusahaamengaplikasikannya.”Putri and Ahyanuardi.” Hasilppenelitian diatas 

sejalanndengan penelitian yang dilakukannoleh Marselina Dina yanggmenyatakan bahwa 

Kreativitassberpengaruh positifnnamun tidakksignifikan terhadap minatbberwirausaha. hal 

ini berartiaada fenomena yang terjadiddikalangan mahasiswaayang menyebabkan 

kreativitasstidak berpengaruh signifikannterhadap minat berwirausahaamahasiwa. Mahasiswa 

tidakkmemiliki pemikiran yanggkreatif sehinggaakreativitas mahasiswa tidak sesuaiddengan 

permintaannpasar yang adaapada FakultassEkonomi dan BisnissIslam UIN Raden Intan 

Lampung. 

     Berdasarkantpenjelasan hasiltpenelitian, teori, serta penelitiantterdahulu diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa kreativitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap minat 

berwirausaha. 

 

 

Pengaruh Self Efficacy terhadap MinattBerwirausaha AlumnitMahasiswa FEBI 

UINtRaden IntantLampung Angkatant2017 dan 2018. 

     Self efficacy mempunyaitpengaruh positiftterhadap minat berwirausaha. Hal ini 

dibuktikantdengan nilai original sampel (O) bernilai positif 0,382 artinya self efficacy 
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berpengaruh positif terhadaptminat berwirausaha alumni MahasiswatFEBI UIN RIL angkatan 

2017 dan 2018. Serta hasil nilai T-statistic 3,793 > 1,96 dan P-values 0.000 < 0,05 hal ini 

membuktikan bahwa self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

berwirausaha pada alumni MahasiswatFEBI UIN Raden Intan Lampungtangkatan 2017 dan 

2018. Sehingga hipotesis ke-4 pada penelitian ini didukung. Hasiltpenelitian tersebut relevan 

dengantTheory of PlannedtBehavior yang diukur sesuai dengan indikator persepsi kontrol 

perilaku yang berkaitantdengan keyakinan individutbahwa keberhasilan melakukantsegala 

sesuatu tergantungtpada usahanyasendiri. Hal tersebut menyatakan bahwa konseptlain yang 

agaktdekat maksudnyatdengan persepsitkontrol perilakutadalah self efficacytatau efikasi diri 

yangtdikemukakan olehtbandura dalam Ajzen. Hasil penelitian tersebut didukung 

dengantpenelitian yang dilakukantoleh Lia Yuliati dan Saiful Anwar yang menyatakantbahwa 

Efikasitdiri berpengaruhtterhadap minattberwirausaha pada Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Ekonomi Universitas Pamulang.”Yuliati and Anwar.” Penelitian tersebuttselaras 

dengantpenelitian yang dilakukan Hardini Indahing Budi dan Nanis Hairunisya yang juga 

menyatakan terdapat pengaruhtyang signifikantantara self efficacy terhadaptminat 

berwirausaha  paada siswa kelas XII Pemasaran di SMKN 2 BoyolangutTulungagung tahun 

pelajaran 2018/2019.”Budi and Hairunisya.” 

     Berdasarkan penjelasan hasil penelitian, teori, serta penelitiantterdahulu diatas, makadapat 

disimpulkantbahwa self efficacy berpengaruhtpositif dan signifikantterhadap minat 

berwirausahatartinya semakin besartkeyakinan yang dimilikitseseorang maka 

akantberpengaruh terhadap minat seseorangttersebut untuktberwirausaha. 

PengaruhtModal Usaha, LingkungantKeluarga, Kreativitastdan Self Efficacy 

terhadaptMinat BerwirausahatAlumni MahasiswatFEBI UIN Raden Intan 

Lampungtangkatan 2017 dan 2018 

     Minat merupakantsalah satu faktor yang sangat penting dalamtdiri seseorangtyang ikut 

dalamtmenjalankan pekerjaanya. Suatutkeberhasilan seseorangtdalam menjalankan 

pekerjaanya semakin besar peluangnya jika seseorang tersebut memilikitminat dalam dirinya.  

Sedangkan kewirausahan dapattdiartikan seseorangtyang beranitmengambil resikotuntuk 

membukatusaha dalam berbagaitkesempatan. Mahasiswa yang memiliki jiwa berwirausaha 

harus siap menghadapi berbagai risiko yang akan terjadi dimasa depan terhadap usaha yang 

dimilikinya. Dalam hasil penelitiantyang telahtdilakukan mengenaitpengaruh modal usaha, 

lingkungan keluarga, kreativitas dan self efficcay terhadap minattberwirausaha  pada alumni 

mahasiswa FEBI UIN radentintan lampung angkatan 2017 dan 2018 bahwa varibael X 

mempunyai pengaruh terhadap variabel Y yaitu minat berwirausaha sebesar 63,8 % dan 

sisanya 36,2 % di pengaruhi oleh kontruksi diluar penelitian.  Hasil tersebut relevan dengan 

teori yang digunakan yaitu theory of plannedtbehavior dan teoritmanajemen sumber 

dayatmanusia. Theory of planned behavior menjelaskan seseorang akan melakukantatau tidak 

melakukan perilaku tersebut sesuai dengan niat yang dimiliki. Menurut Ajzen Theory 

planned of behavior cocok digunakantuntuk mendeskripsikantperilaku apapuntyang 

memerluhkan perencanaan, seperti kewirausahaan.Ni Nyoman Anggar Seni and Ni Made 

Dwi Ratnadi (2017). Hasil ini juga relevan dengan teori manajementsumber dayatmanusia 

karena SDM merupakan elemen terpenting untuktperencanaan, pengelolaantdan 

pengendaliantsumber daya manusia. Sumber daya manusia memerlukan alat manajerial yang 

disebut manajementsumber daya manusia (SDM). Rasa takut gagal dan rugi dalam memulai 

berwirausaha menjadi hal yang perlu dikhawatirkantketika ingin memulai usaha sehingga 

diperlukan manajemen sumbertdaya manusiatyang harus dikelolatdengan baik, guna 

menghasilkantsumber daya manusia yang berkompeten dantberdedikasi tinggi. 
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Pengaruh Modal Usaha, Lingkungan Keluarga, Kreativitas Dan Self Efficacy Terhadap 

Minat Berwirausaha Alumni Mahasiswa FEBI UIN Raden Intan Lampung Angkatan 

2017 Dan 2018 Dalam Perspektif Manajemen Bisnis Islam 
     Berwirausaha sangat erat kaitanya dengan mencari rezeki untuk kebutuhan hidup manusia. 

Hal ini dapat terlihattpada definisi dantfaktor yangtmempengaruhi berwirausaha, 

untuktberwirausaha seseorang harus mempunyaitsifat rajin, tekun, kreatif, inovatiftdan berani 

mengambiltrisiko. Meskipuntberwirausaha dan bekerja sama-samatmempunyai tujuantsama 

yaitu untuk memenuhitkebutuhan hiduptbaik bagi diri sendiritmaupun orang lain. Ciri 

seorangtwirausahawan muslimtadalah terletak padatkemampuanya untuk membuattkekuatan 

dari diri sendiritatas apa yangttelah diberikantAllah kepada manusia, yaknitsebaik-baik 

ciptaan. JikatAllah saja menyatakantbahwa manusiatsebagai ahsanultkholiqin, maka 

manusiatjuga harus menunjukantdi atas muka bumi ini bahwatsemua jiwa dan ragattermasuk 

didalamnya fikiran, rasa, tangan, mata, harus dimaksimalkan untuk memberitkeberkahan bagi 

diritdan orang lain.(Aziz, 2016, p. 6) Allah SWT berpesantbahwa ber- wirusahatmerupakan 

ibadah bagi yang menjalankanyatdengan benar (sesuai syariat Islam). Allah berpesan: 

هِ ٱلىُّشُىزُ هُىَ ٱلَّرٌِ جَعلََ لَكُمُ ٱلۡۡزَۡضَ ذلَىُلَٗ فَٱمۡشُىاْ فٍِ مَىَبكِبِهَب وَ  ُۡ شۡقِهِۖۦ وَإلَِ   ١ٔكُلىُاْ مِه زِّ

Artinya : DialahtYang menjadikantbumi itu mudahtbagi kamu, makatberjalanlah di 

segalatpenjurunya dan makanlah sebahagiantdari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-

lahtkamu (kembali setelah) dibangkitkan. (Q.S. Al Mulk : 15). 

     BerdasarkantAyat di atas, seorangtentrepreuner atau pengusahatmuslim setidaknyatdapat 

dicirikantyaitu selalu mencari sesuatutdibalik ciptaantAllah, selalu beribadah, 

memilikitkeyakinan bahwatharta adalah miliktAllah dan dalam hartatitu ada miliktorang lain, 

ikhtiartmencari harta adalah hukumnyatwajib, selalu merenungttentang ciptaan Allah, 

selalutberfikir untuktmendapatkan ide dan selalu siap menghadapitresiko.. 

Allah juga mengetahuitbagaimana seseorang bekerja dengan jujurtatau tidak dalam 

pekerjaanya itu. Allah SWT berfirmantdalam Q.S At-Taubah ayat 105 sebagi berikut: 

بِ وَٱلشَّ  ُۡ لِمِ ٱلۡغَ ًَٰ عََٰ ُ عَمَلَكُمۡ وَزَسُىلهُُۥ وَٱلۡمُؤۡمِىىُنَۖ وَسَتسَُدُّونَ إلَِ دةَِ فَُىَُبئِّكُُم بِمَب كُىتمُۡ وَقلُِ ٱعۡمَلىُاْ فَسَُسََي ٱللََّّ هََٰ

  ١ٓٔتعَۡمَلىُنَ 

Artinya : DantKatakanlah: "Bekerjalahtkamu, makatAllah dan Rasul-Nyatserta orang-

orangtmukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dantkamu akan dikembalikantkepada (Allah) 

YangtMengetahui akan yangtghaib dan yang nyata, lalutdiberitakan-Nya kepadatkamu apa 

yang telah kamutkerjakan. (Q.S At-Taubah:105). 

     Berdasarkan ayat di atas, yang terkandung dalam surat at-taubah ayat 105 adalah 

Allahtmemerintahkan hamba-Nya untuktberamal dan bekerja. TapitAllah melarang sikap 

sebaliknya dan buang-buang waktu. Allah juga melihat dan menilai semua perbuatan 

hambanya, setiap perbuatan harustdilakukan dengantikhlas, bukantkarena riya dan 

mengharapkan pujian dari manusia. Allah Maha Mengetahui segala perbuatan manusia baik 

yang tersembunyi maupun yang dilakukan secara terang-terangan. Menurut tDidin 

Hafidhuddintmanajemen bisnis syariah adalah perilaku terkaittdengan nilai-nilaitkeimanan, 

dan ketauhidantserta sesuai dengan prnsip-prinsip syariah. Dimana dalm pelaksanannya 

terdapat indikator nila inilai moral yang harusnya diterapka agar kinerja manajemen suatu 

organisasi dapat bejalan secara tepat dan benar. Indikator-idikator tersebut mnurut Maruf 

Abdulah adalah sebagai berikut:(Abdullah, 2011, pp. 10–15) 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

     Berdasarkantdari hasil penelitian dan analisistdata yang telahtpenulis lakukantmelalui 

penyebarantkuesioner dalam bentuk google form kepada AlumnitMahasiswa Fakultas 

Ekonomi dantBisnis Islam UINtRaden Intan lampung Angkatan 2017 dant2018 yang 

diolahtmenggunakan alat analisis Smart PLS.4, maka dapat diambil kesimpulantsebagai 

berikut: 

1. Modal usaha berpengaruhtpositif dan signifikantterhadap minat berwirausahatpada 

Alumni Mahasiswa FEBI UIN RadentIntan Lampung Angkatant2017 dan 2018. Artinya 

apabila mahasiswa mempunyai modal yang tinggi hal tersebut akan menambah minat 

mahasiswa tersebut dalam berwirausaha. 

2. Lingkungan keluarga berpengaruh positif dantsignifikan terhadap minattberwirausaha 

pada Alumni Mahasiswa FEBI UIN Raden IntantLampung Angkatan 2017 dan 2018. 

Artinya apabila ada dukungan dari orang tua yang tinggi untuk berwirausahatmaka akan 

semakinttinggi juga minat mahasiswatdalam berwirausaha. 

3. Kreativitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap minat berwirausahatpada 

Alumni Mahasiswa FEBI UIN Raden Intan Lampung Angkatan 2017 dan 2018. Artinya 

apabila kreativitas yang dimiliki mahasiswa tidak ada maka tidak adanya minat dalam 

berwirausaha. 

4. Self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha Alumni 

Mahasiswa FEBI UIN Raden Intan Lampung Angkatan 2017 dan 2018. Artinya apabila 

memiliki rasa percaya diri atau keyakinan yang tinggi terhadap kemampuan yang 

dimilikinya maka semakin tinggi pula minat mahasiswa untuk berwirausaha. 

5. Modal usaha, lingkungan keluarga, kreativitas dan self efficacy secara simultan 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha pada Alumni 

Mahasiswa FEBI UIN Raden Intan Lampung Angkatan 2017 dan 2018. 

6. Modal usaha, lingkungan keluarga, kreativitas, self efficacy dan minat berwirausaha 

dalam perspektif manajemen bisnis islam pada Alumni Mahasiswa FEBI UIN Raden 

Intan Lampung Angkatan 2017 dan 2018 telah terealisasikan dengan baik dan sangat 

baik, ini dibuktikan dengan nilai rata-rata indikator pada masing-masing variabel bernilai 

diatas 3,40 dan 4,20. 

Saran 

     Berdasarkan hasil penelitiantdan kesimpulantyang telah dijelaskantsebelumnya, maka 

penulis mengemukakan rekomendasi yangtmungkin bermanfaattdan berguna untuk pihak 

yangtterkait: 

1. Bagi pihak kampus khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan 

Lampung perlu adanya peningkatan dalam memberikan pemahaman serta pelatihan 

berwirausaha kepada mahasiswa sehingga akan menumbuhkan minat dalam 

berwirausaha. 

2. Bagi peneliti diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi sebagai bahan 

perbandingan dan pertimbangan untuk peneliti selanjutnya agar menggunakan variabel 

lain yang berbeda yang tentunya dapat mempengaruhi minat berwirausaha serta dapat 

menambahkan jumlah sampel penelitian sehingga dapat memberikan hasil penelitian 

lebih baik lagi. 
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